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BAB III

PEMBAHASAN

A. Analisis dan Rancangan Sistem
1. Analisis Sistem

a. Analisis Kelayakan


Sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao merupakan sistem untuk melakukan proses pendataan, perhitungan, dan pelaporan kegiatan manajemen perdagangan komoditas kakao. Sistem informasi ini akan dikembangkan di perusahaan yang bergerak dalam bisnis perdagangan komoditas kakao dengan tujuan dapat memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Sistem informasi ini layak dikembangkan dalam perusahaan karena dapat mengolah data produksi dan pemasaran hasil perdagangan komoditas kakao dengan mudah, cepat, dan akurat serta dapat memberi kemudahan bagi perusahaan untuk memasarkan hasil produksinya.  Infrastruktur perusahaan apabila sistem informasi ini diterapkan sudah memadai. 
Dari segi sumberdaya manusia, petugas cukup terbiasa mengoperasikan komputer sehingga tugas dari setiap petugas untuk mengawali proses perhitungan dalam sistem yaitu menginputkan data-data biaya produksi dan persediaan barang dapat berjalan dengan baik. 
Dari segi nilai ekonomi, perusahaan sudah cukup mampu untuk mengembangkan sistem jaringan dalam mempublikasikan sistem informasi ini, misalnya melalui internet. Pengembangan sistem ini diharapkan dapat menyempurnakan kinerja perusahaan untuk lebih maju.

Keuntungan dari sistem infomasi ini jika dijalankan adalah terintegrasinya seluruh data perdagangan komoditas kakao, yakni data pegawai, wilayah, pangkat, biaya produksi, persediaan barang, rekapitulasi laporan biaya tahunan, pemesanan barang, dan penawaran barang. Data biaya produksi terdiri dari biaya pembelian, biaya transportasi pengambilan barang, biaya reprosesing, biaya pembelian setelah kering ulang, biaya pengepakan, dan biaya operasional. Data persediaan barang terdiri dari persediaan barang masuk, biaya transportasi pengiriman barang, persediaan barang keluar, dan sisa persediaan barang. Data rekapitulasi laporan biaya tahunan tersusun atas laporan biaya transportasi pengambilan barang per bulan, biaya reprosesing per bulan, biaya pengepakan per bulan, biaya operasional per bulan, biaya transportasi pengiriman barang per bulan, biaya direksi, dan evaluasi tahunan. Bagi pihak manajemen, data ini merupakan bahan untuk pengambilan keputusan. 

b. Analisis Kebutuhan

Sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao ini dirancang untuk pelaku bisnis perdagangan komoditas kakao seperti manajer, petugas, dan pengguna umum dalam hal ini penjual atau pembeli kakao.

Pengembangan awal sistem ini relatif sederhana sehingga kewenangan manajer dapat diwakili oleh administrator. Oleh karena itu, pada sistem informasi ini dibedakan ke dalam 4 pengguna. Pengguna tersebut adalah administrator, manajer, petugas, dan pengguna umum yang memerlukan kebutuhan informasi sesuai dengan tugas dan kedudukannya.
1. Administrator
Administrator bertugas mengelola data perdagangan komoditas kakao untuk mendukung subsistem produksi, akuntansi, dan pemasaran. Data yang dikelola administrator tersebut adalah sebagai berikut.
a. Data pegawai, terdiri dari informasi sebagai berikut.
· nomor induk pegawai 
· nama pegawai 
· wilayah tugas 
· golongan/ pangkat
b. Data wilayah, terdiri dari nama wilayah.
c. Data pangkat, terdiri dari golongan/ pangkat pegawai dan gaji pokok tiap golongan/ pangkat

d. Data biaya direksi, terdiri dari informasi sebagai berikut.

· tahun terima gaji
· bulan terima gaji

· nama pegawai yang menerima gaji
· wilayah tugas pegawai tersebut
· pangkat/ golongan pegawai tersebut
· tunjangan/ total penerimaan lain-lain 

e. Data penawaran barang, terdiri dari informasi sebagai berikut.

· tanggal pelelangan kakao
· jumlah biji kakao per 100kg

· kadar air dalam biji kakao
· kadar jamur dalam biji kakao
· kategori kakao (fermented/ unfermented)
· kondisi biji

· kuantitas kakao yang ditawarkan
· harga barang per kg
Data pegawai, wilayah, dan pangkat berguna untuk menjaga konsistensi data dalam semua laporan data perdagangan komoditas kakao. Data biaya direksi diolah untuk penyusunan rekapitulasi laporan biaya tahunan dalam mendukung subsistem akuntansi. Data penawaran barang diolah untuk mendukung subsistem pemasaran. 
Kewenangan manajer untuk mencetak data perdagangan komoditas kakao dapat diwakili oleh administrator. Oleh karena itu, administrator juga memperoleh laporan biaya produksi, persediaan barang, rekapitulasi laporan biaya tahunan, dan pemesanan barang. 

Laporan biaya produksi terdiri dari biaya pembelian, biaya transportasi pengambilan barang, biaya reprosesing, biaya pembelian setelah kering ulang, biaya pengepakan, dan biaya operasional. Laporan persediaan barang terdiri dari persediaan barang masuk, biaya transportasi pengiriman barang, persediaan barang keluar, dan sisa persediaan barang. Laporan rekapitulasi laporan biaya tahunan tersusun atas laporan biaya transportasi pengambilan barang per bulan, biaya reprosesing per bulan, biaya pengepakan per bulan, biaya operasional per bulan, biaya transportasi pengiriman barang per bulan, biaya direksi, dan evaluasi tahunan.
Laporan biaya produksi, persediaan barang, rekapitulasi laporan biaya tahunan, dan pemesanan barang yang diperoleh administrator tersebut adalah sebagai berikut.
a. Laporan biaya pembelian, terdiri dari data sebagai berikut.
· tanggal pembelian

· nama petugas yang bertugas membeli kakao kepada petani
· wilayah tugas petugas tersebut atau wilayah pembelian kakao
· kuantitas barang dalam kuitansi saat pembelian
· harga beli barang dari petani

· total pembelian kakao
b. Laporan biaya transportasi pengambilan barang, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal pengambilan barang

· kuantitas barang

· daerah asal pengambilan barang

· biaya BBM

· biaya sewa kendaraan

· biaya SPT petugas

· biaya bongkar muat

· biaya makan petugas

· biaya premi angkutan

· biaya retribusi

· total biaya transportasi pengambilan

· biaya transportasi pengambilan per Kg
c. Laporan biaya reprosesing, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal reprosesing
· nama petugas yang bertanggungjawab saat reprosesing
· wilayah pembelian kakao yang sedang dalam tahap reprosesing
· kuantitas barang yang sedang dalam tahap reprosesing
· biaya BBM

· biaya upah tenaga

· biaya jaga malam

· total biaya reprosesing
· rata-rata biaya reprosesing
d. Laporan biaya pembelian setelah kering ulang, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal pembelian

· nama petugas yang bertugas membeli kakao kepada petani
· wilayah tugas petugas tersebut atau wilayah pembelian kakao
· kuantitas barang dalam kuitansi saat pembelian
· harga beli barang dari petani
· total pembelian
· kuantitas barang setelah kering ulang

· harga beli barang setelah kering ulang

e. Laporan biaya pengepakan, terdiri dari data sebagai berikut.
· tanggal pengepakan
· kuantitas barang yang sedang dalam tahap pengepakan

· isian barang per karung
· harga karung
· beban biaya karung per Kg
· biaya tenaga pekerja

· total biaya pengepakan
· biaya pengepakan per Kg
f. Laporan biaya operasional, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal pengeluaran biaya operasional
· nama petugas yang melaporkan dan bertanggungjawab dalam pengeluaran biaya operasional 
· wilayah tugas petugas tersebut
· biaya BBM
· biaya service kendaraan
· biaya SPT petugas
· biaya makan petugas
· biaya telepon
· biaya premi kelompok
· biaya retribusi
· total biaya operasional
g. Laporan persediaan barang masuk, terdiri dari data sebagai berikut.
· tahun pemasukan barang

· bulan pemasukan barang

· kuantitas produksi kakao pada bulan yang bersesuaian
· kuantitas sampel barang dalam kantor direksi
· kuantitas barang dari mutasi antar gudang
· total pemasukan barang
h. Laporan biaya transportasi pengiriman barang, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal pengiriman barang
· nama pemesan kakao
· daerah tujuan pengiriman barang

· kuantitas pengiriman barang 
· harga barang per Kg 
· biaya BBM

· biaya sewa kendaraan

· biaya SPT petugas

· biaya bongkar muat

· biaya makan petugas

· total biaya transportasi pengambilan

· biaya transportasi pengambilan per Kg

i. Laporan persediaan barang keluar, terdiri dari data sebagai berikut.
· tanggal pengeluaran barang
· nama pemesan barang
· kuantitas pengeluaran barang 
j. Laporan sisa persediaan barang, terdiri dari data sebagai berikut.

· tahun perhitungan sisa persediaan barang
· bulan perhitungan sisa persediaan barang
· total pemasukan barang

· total pengeluaran barang
· total persediaan barang di gudang pada bulan bersesuaian

· sisa persediaan barang bulan sebelumnya
·    sisa persediaan barang bulan bersesuaian
k. Laporan biaya direksi, terdiri dari data sebagai berikut.

· tahun terima gaji
· bulan terima gaji

· nama pegawai yang menerima gaji
· wilayah tugas pegawai tersebut
· pangkat/ golongan pegawai tersebut
· gaji pokok/ total penerimaan bulanan

· tunjangan/ total penerimaan lain-lain
· total biaya direksi
l. Laporan evaluasi tahunan, terdiri dari data sebagai berikut.

· tahun perhitungan evaluasi tahunan

· bulan perhitungan evaluasi tahunan

· harga kakao tingkat lapangan

· harga jual kakao

· total biaya pengepakan
· total biaya transportasi pengambilan barang
· total biaya reprosesing
· total biaya operasional

· harga pokok penjualan (HPP)

· total biaya transportasi pengiriman barang
· total biaya direksi

· harga tingkat komersial (HTK)

· nilai

· nilai jual

· laba/ rugi terhadap HPP

· laba/ rugi terhadap HTK
m. Laporan pemesanan barang, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal mengikuti pelelangan kakao
· nama pemesan barang
· alamat pemesan barang
· no.telepon pemesan barang
· alamat email pemesan barang
· jumlah biji kakao per 100kg

· kadar air dalam biji kakao
· kadar jamur dalam biji kakao
· kategori kakao (fermented/ unfermented)
· kondisi biji

· harga barang per kg
· kuantitas barang yang dipesan
2. Manajer

Manajer berwenang membuat keputusan keuangan yang menguntungkan bagi perusahaan. Oleh karena itu, manajer memperoleh seluruh laporan perdagangan komoditas kakao, yang meliputi subsistem produksi, akuntansi, dan pemasaran. Laporan yang diperoleh manajer tersebut adalah sebagai berikut.
a. Laporan pegawai, terdiri dari data sebagai berikut.

· nomor induk pegawai 
· nama pegawai 
· wilayah tugas 
· golongan/ pangkat
b. Laporan wilayah, terdiri dari nama wilayah 
c. Laporan pangkat, terdiri dari golongan/ pangkat pegawai dan gaji pokok tiap golongan/ pangkat

d. Laporan biaya pembelian, terdiri dari data sebagai berikut.
· tanggal pembelian

· nama petugas yang bertugas membeli kakao kepada petani
· wilayah tugas petugas tersebut atau wilayah pembelian kakao
· kuantitas barang dalam kuitansi saat pembelian
· harga beli barang dari petani

· total pembelian kakao
e. Laporan biaya transportasi pengambilan barang, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal pengambilan barang

· kuantitas barang

· daerah asal pengambilan barang

· biaya BBM

· biaya sewa kendaraan

· biaya SPT petugas

· biaya bongkar muat

· biaya makan petugas

· biaya premi angkutan

· biaya retribusi

· total biaya transportasi pengambilan

· biaya transportasi pengambilan per Kg
f. Laporan biaya reprosesing, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal reprosesing
· nama petugas yang bertanggungjawab saat reprosesing
· wilayah pembelian kakao yang sedang dalam tahap reprosesing
· kuantitas barang yang sedang dalam tahap reprosesing
· biaya BBM

· biaya upah tenaga

· biaya jaga malam

· total biaya reprosesing
· rata-rata biaya reprosesing
g. Laporan biaya pembelian setelah kering ulang, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal pembelian

· nama petugas yang bertugas membeli kakao kepada petani
· wilayah tugas petugas tersebut atau wilayah pembelian kakao
· kuantitas barang dalam kuitansi saat pembelian
· harga beli barang dari petani
· total pembelian
· kuantitas barang setelah kering ulang

· harga beli barang setelah kering ulang

h. Laporan biaya pengepakan, terdiri dari data sebagai berikut.
· tanggal pengepakan
· kuantitas barang yang sedang dalam tahap pengepakan

· isian barang per karung
· harga karung
· beban biaya karung per Kg
· biaya tenaga pekerja

· total biaya pengepakan
· biaya pengepakan per Kg
i. Laporan biaya operasional, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal pengeluaran biaya operasional
· nama petugas yang melaporkan dan bertanggungjawab dalam pengeluaran biaya operasional 
· wilayah tugas petugas tersebut
· biaya BBM
· biaya service kendaraan
· biaya SPT petugas
· biaya makan petugas
· biaya telepon
· biaya premi kelompok
· biaya retribusi
· total biaya operasional
j. Laporan persediaan barang masuk, terdiri dari data sebagai berikut.
· tahun pemasukan barang

· bulan pemasukan barang

· kuantitas produksi kakao pada bulan yang bersesuaian
· kuantitas sampel barang dalam kantor direksi
· kuantitas barang dari mutasi antar gudang
· total pemasukan barang
k. Laporan biaya transportasi pengiriman barang, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal pengiriman barang
· nama pemesan kakao
· daerah tujuan pengiriman barang

· kuantitas pengiriman barang 
· harga barang per Kg 
· biaya BBM

· biaya sewa kendaraan

· biaya SPT petugas

· biaya bongkar muat

· biaya makan petugas

· total biaya transportasi pengambilan

· biaya transportasi pengambilan per Kg
l. Laporan persediaan barang keluar, terdiri dari data sebagai berikut.
· tanggal pengeluaran barang
· nama pemesan barang
· kuantitas pengeluaran barang 
m. Laporan sisa persediaan barang, terdiri dari data sebagai berikut.

· tahun perhitungan sisa persediaan barang
· bulan perhitungan sisa persediaan barang
· total pemasukan barang

· total pengeluaran barang
· total persediaan barang di gudang pada bulan bersesuaian

· sisa persediaan barang bulan sebelumnya
·    sisa persediaan barang bulan bersesuaian
n. Laporan biaya direksi, terdiri dari data sebagai berikut.

· tahun terima gaji
· bulan terima gaji

· nama pegawai yang menerima gaji
· wilayah tugas pegawai tersebut
· pangkat/ golongan pegawai tersebut
· gaji pokok/ total penerimaan bulanan

· tunjangan/ total penerimaan lain-lain
· total biaya direksi
o. Laporan evaluasi tahunan, terdiri dari data sebagai berikut.

· tahun perhitungan evaluasi tahunan

· bulan perhitungan evaluasi tahunan

· harga kakao tingkat lapangan

· harga jual kakao

· total biaya pengepakan
· total biaya transportasi pengambilan barang
· total biaya reprosesing
· total biaya operasional

· harga pokok penjualan (HPP)

· total biaya transportasi pengiriman barang
· total biaya direksi

· harga tingkat komersial (HTK)

· nilai

· nilai jual

· laba/ rugi terhadap HPP

· laba/ rugi terhadap HTK

p. Laporan penawaran barang, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal pelelangan kakao
· jumlah biji kakao per 100kg

· kadar air dalam biji kakao
· kadar jamur dalam biji kakao
· kategori kakao (fermented/ unfermented)
· kondisi biji

· kuantitas kakao yang ditawarkan
· harga barang per kg

q. Laporan pemesanan barang, terdiri dari data sebagai berikut.

· tanggal mengikuti pelelangan kakao
· nama pemesan barang
· alamat pemesan barang
· no.telepon pemesan barang
· alamat email pemesan barang
· jumlah biji kakao per 100kg

· kadar air dalam biji kakao
· kadar jamur dalam biji kakao
· kategori kakao (fermented/ unfermented)
· kondisi biji

· harga barang per kg
· kuantitas barang yang dipesan
Laporan biaya produksi kakao tersusun atas biaya pembelian, biaya transportasi pengambilan barang, biaya reprosesing, biaya pembelian setelah kering ulang, biaya pengepakan, dan biaya operasional. Sedangkan laporan persediaan barang tersusun atas laporan persediaan barang masuk, laporan biaya transportasi pengiriman barang, laporan persediaan barang keluar, dan laporan sisa persediaan barang. Laporan biaya produksi dan persediaan barang ini dilaporkan oleh petugas untuk mendukung subsistem produksi. 
Selanjutnya, rekapitulasi laporan biaya tahunan tersusun atas laporan biaya transportasi pengambilan barang per bulan, biaya reprosesing per bulan, biaya pengepakan per bulan, biaya operasional per bulan, biaya transportasi pengiriman barang per bulan, biaya direksi, dan evaluasi tahunan. Laporan tersebut disusun untuk mendukung subsistem akuntansi.

Laporan pemesanan barang dan penawaran barang diolah untuk mendukung subsistem pemasaran.

3. Petugas
Petugas mempunyai tugas melakukan input data biaya produksi dan persediaan barang. Biaya produksi yang dilaporkan terdiri dari biaya pembelian, biaya transportasi pengambilan barang, biaya reprosesing, biaya pembelian setelah kering, biaya pengepakan, dan biaya operasional. Laporan persediaan barang terdiri dari persediaan barang masuk dan biaya transportasi pengiriman barang. Struktur masing-masing data yang diinputkan petugas adalah sebagai berikut.

a. Data biaya pembelian, terdiri dari informasi sebagai berikut.

· tanggal pembelian

· nama petugas yang bertugas membeli kakao kepada petani
· wilayah tugas petugas tersebut atau wilayah pembelian kakao
· kuantitas barang dalam kuitansi saat pembelian
· harga beli barang dari petani

b. Data biaya transportasi pengambilan barang, terdiri dari informasi sebagai berikut.

· tanggal pengambilan barang

· kuantitas barang

· daerah asal pengambilan barang

· biaya BBM

· biaya sewa kendaraan

· biaya SPT petugas

· biaya bongkar muat

· biaya makan petugas

· biaya premi angkutan

· biaya retribusi
c. Data biaya reprosesing, terdiri dari informasi sebagai berikut.
· tanggal reprosesing
· nama petugas yang bertanggungjawab saat reprosesing
· kuantitas barang yang sedang dalam tahap reprosesing
· biaya BBM

· biaya upah tenaga

· biaya jaga malam

d. Data biaya pembelian setelah kering, terdiri dari data kuantitas barang setelah kering ulang. Data ini disesuaikan dengan laporan biaya pembelian sebelumnya.
e. Data biaya pengepakan, terdiri dari informasi sebagai berikut.
· tanggal pengepakan
· kuantitas barang yang sedang dalam tahap pengepakan

· isian barang per karung
· harga karung
· biaya tenaga pekerja

f. Data biaya operasional, terdiri dari informasi sebagai berikut.

· tanggal pengeluaran biaya operasional
· nama petugas yang melaporkan dan bertanggungjawab dalam pengeluaran biaya operasional
· biaya BBM
· biaya service kendaraan
· biaya SPT petugas
· biaya makan petugas
· biaya telepon
· biaya premi kelompok
· biaya retribusi
g. Data persediaan barang masuk, terdiri dari informasi sebagai berikut.
· tahun pemasukan barang

· bulan pemasukan barang

· kuantitas sampel barang dalam kantor direksi
· kuantitas barang dari mutasi antar gudang
h.Data biaya transportasi pengiriman barang, terdiri dari informasi sebagai berikut.

· tanggal pengiriman barang
· kode pemesanan kakao
· biaya BBM

· biaya sewa kendaraan

· biaya SPT petugas

· biaya bongkar muat
· biaya makan petugas
4. Pengguna Umum
Pengguna umum melakukan input data mengenai data pemesanan barang. Pengguna umum mendapatkan informasi tentang data penawaran barang dalam menu penawaran yang tersedia dalam sistem informasi tersebut. Struktur data pemesanan barang yang diinputkan pengguna umum adalah sebagai berikut.

· kode penawaran kakao
· nama pemesan barang
· alamat pemesan barang
· no.telepon pemesan barang
· alamat email pemesan barang
· kuantitas barang yang dipesan
2. Rancangan Sistem


Tujuan rancangan sistem adalah membuat rancangan yang dapat menggambarkan tentang sistem yang akan dibuat. Rancangan konseptual dibuat untuk menggambarkan perancangan sistem secara konsep. Pada pembahasan ini akan difokuskan pada pembahasan rancangan konseptual, karena rancangan fisik sudah menyatu dengan kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak pada sistem yang dirancang.
Sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao berada dalam fungsi-fungsi organisasi yang terdiri dari subsistem produksi, subsistem akuntansi, dan subsistem pemasaran.
a. Sistem Informasi Produksi

Dalam lingkup perdagangan komoditas kakao, proses produksi dimulai dari hal-hal sebagai berikut.

· Proses pembelian kakao

Kakao yang akan diproduksi diperoleh dari petani kakao yang telah bekerjasama dengan perusahaan. Setiap wilayah tersebut, perusahaan mempunyai petugas yang bertugas untuk melakukan pembelian kakao kepada para petani.

· Proses transportasi pengambilan barang 

Kakao yang telah dibeli petani kemudian diangkut untuk disimpan ke gudang penyimpanan barang. Pengangkutan barang dari petani ke gudang disebut dengan proses transportasi pengambilan barang.
· Proses reprosesing
Proses reprosesing dilakukan untuk mengurangi kadar air dalam biji kakao dengan cara penjemuran di bawah terik matahari atau dengan menggunakan mesin pengering sampai kadar air dalam biji menjadi 7-8%.
· Proses pengepakan

Proses pengepakan kakao perlu dilakukan karena komoditas kakao dijual dalam bentuk kemasan, yaitu dalam karung. Sebelumnya, biji kakao dibersihkan dari kotoran dan dikelompokkan berdasarkan mutunya. Selanjutnya kakao yang telah dikemas disimpan dalam ruangan yang bersih dan kering.

Subsistem produksi menghasilkan informasi mengenai biaya produksi kakao dan persediaan barang. Laporan biaya produksi kakao tersusun atas laporan biaya pembelian, biaya transportasi pengambilan barang, biaya reprosesing, biaya pengepakan, dan biaya operasional. Laporan persediaan barang tersusun atas laporan persediaan barang masuk, biaya transportasi pengiriman barang, persediaan barang keluar, dan sisa persediaan barang.


Proses produksi diawali dengan proses pembelian kakao. Petugas melaporkan pembelian kakao ke manajer dan manajer mengolah laporan tersebut menjadi laporan biaya pembelian. Laporan biaya pembelian membutuhkan informasi mengenai tanggal saat pembelian, nama petugas yang melakukan proses pembelian, wilayah tugas petugas, kuantitas barang yang dibeli dari petani di kuitansi, dan harga beli kakao dari petani saat pembelian. 
Data kuantitas barang setelah kering ulang belum tercantum dalam laporan pembelian ini karena kakao belum mengalami tahap reprosesing atau pengeringan ulang. Data tersebut akan tercantum dalam laporan pembelian setelah kering ulang yang akan dijelaskan pada bagian selanjutnya. Informasi yang dihasilkan dari laporan biaya pembelian adalah total pembelian yang diperoleh dari hasil kali kuantitas barang dan harga beli kakao

Proses selanjutnya adalah proses transportasi pengambilan barang. Perhitungan biaya transportasi pengambilan barang dilakukan oleh manajer berdasarkan data yang dilaporkan petugas. Informasi yang dibutuhkan dalam laporan biaya transportasi pengambilan barang adalah tanggal proses pengambilan barang, kuantitas semua barang yang diangkut, daerah asal pengambilan barang, biaya BBM, biaya sewa kendaraan, biaya upah perjalanan petugas, biaya bongkar muat barang dari kendaraan ke gudang, biaya makan petugas, biaya premi angkutan, dan biaya retribusi. 

Informasi yang dihasilkan dari laporan biaya transportasi pengambilan barang terdiri dari total biaya transportasi pengambilan dan biaya transportasi pengambilan per Kg. Total biaya transportasi pengambilan barang adalah jumlah dari biaya BBM, biaya sewa kendaraan, biaya upah perjalanan petugas, biaya bongkar muat barang, biaya makan petugas, biaya premi angkutan, dan biaya retribusi. Biaya transportasi pengambilan per Kg dihitung dari total biaya transportasi pengambilan dibagi kuantitas semua barang.

Proses selanjutnya adalah proses reprosesing. Biaya yang dikeluarkan selama proses reprosesing berlangsung dinamakan biaya reprosesing. Petugas bertugas melaporkan data biaya reprosesing dan manajer mengolahnya menjadi laporan biaya reprosesing. Informasi yang dibutuhkan dalam laporan biaya reprosesing terdiri dari tanggal proses reprosesing, nama petugas yang melaporkan dan bertanggungjawab saat proses reprosesing berlangsung, wilayah asal barang yang sedang diproses, kuantitas barang yang sedang diproses, biaya BBM selama proses berlangsung jika proses reprosesing mengggunakan mesin pengering, biaya upah untuk tenaga yang memproses, dan biaya upah untuk penjaga malam jika proses berlangsung di malam hari. 


Informasi yang dihasilkan dari laporan biaya reprosesing adalah total biaya reprosesing dan rata-rata biaya reprosesing. Total biaya reprosesing adalah jumlah dari biaya BBM, biaya upah untuk tenaga yang memproses, dan biaya jaga malam untuk upah penjaga malam. Rata-rata biaya reprosesing dihitung dari total biaya reprosesing dibagi kuantitas barang. 

Data kuantitas biji kakao yang telah mengalami proses reprosesing selanjutnya dimasukkan ke dalam laporan biaya pembelian setelah kering ulang. Petugas yang memasukkan setiap data kuantitas biji kakao setelah kering ulang ini adalah petugas yang melakukan proses pembelian kakao dari petani. Petugas harus menyesuaikan dengan data laporan biaya pembeliannya. 

Informasi yang dihasilkan dari laporan pembelian setelah kering ulang ini adalah harga beli setelah kering ulang yang diperoleh dari hasil bagi jumlah harga beli kakao saat pembelian dengan kuantitas kakao setelah kering ulang. Pihak yang terlibat dalam proses perhitungan biaya pembelian ini adalah manajer dan petugas. Data pembelian setelah kering ulang dilaporkan oleh petugas yang melakukan pembelian kakao dan diolah oleh manajer menjadi laporan biaya pembelian setelah kering ulang. 

Setelah proses reprosesing maka dilanjutkan dengan proses pengepakan. Perhitungan biaya pengepakan dilakukan oleh manajer berdasarkan data yang dilaporkan petugas. Informasi yang dibutuhkan dalam laporan biaya pengepakan adalah tanggal proses pengepakan barang, kuantitas semua barang setelah pengepakan, kuantitas isian per karung, harga karung yang dipakai, dan biaya tenaga kerja yang melakukan proses pengepakan. 

Informasi yang dihasilkan dari laporan biaya pengepakan terdiri dari beban biaya karung, total biaya pengepakan, dan biaya pengepakan per Kg. Beban biaya karung yang dihitung dari harga semua karung yang dipakai dibagi dengan kuantitas isian per karung. Total pengepakan adalah jumlah dari biaya tenaga dan biaya beban karung. Biaya pengepakan per Kg dihitung dari total pengepakan dibagi kuantitas semua barang setelah pengepakan. 

Hal penting dalam proses produksi adalah proses perhitungan biaya operasional. Biaya operasional dapat dikatakan biaya yang dikeluarkan selama pengadaan barang selain biaya pembelian, transportasi pengambilan barang, reprosesing, dan pengepakan. Biaya operasional meliputi biaya BBM untuk perjalanan tugas petugas, biaya service kendaraan, biaya upah petugas diluar gaji pokok, biaya telepon untuk komunikasi, biaya premi kendaraan, biaya retribusi, dan sebagainya. Pengguna yang terlibat dalam proses ini adalah manajer dan petugas. Petugas bertugas melaporkan data dan manajer mengolahnya menjadi laporan. 

Informasi yang dibutuhkan dalam laporan biaya operasional terdiri dari tanggal pengeluaran biaya operasional, nama petugas yang melaporkan dan bertanggungjawab dalam proses pengadaan barang, nama wilayah tugas petugas tersebut, biaya BBM, biaya service kendaraan, biaya upah petugas, biaya makan petugas, biaya telepon untuk komunikasi, biaya premi kendaraan, dan biaya retribusi. 

Informasi yang dihasilkan dari laporan biaya operasional adalah total biaya operasional. Total biaya operasional adalah jumlah dari biaya BBM, biaya service kendaraan, biaya upah petugas, biaya makan petugas, biaya telepon, biaya premi kendaraan, dan biaya retribusi. 
Selanjutnya, laporan persediaan barang terdiri dari laporan persediaan barang masuk, biaya transportasi pengiriman barang, persediaan barang keluar, dan sisa persediaan barang. Total persediaan barang di gudang ini dilaporkan per bulannya. 

Laporan persediaan barang masuk adalah laporan pemasukan barang ke gudang yang sudah siap untuk dipasarkan, karena sudah melalui tahap reprosesing sampai pengepakan. Proses perhitungan laporan persediaan barang masuk dilakukan oleh manajer berdasarkan data yang dilaporkan oleh petugas yang berwenang. Informasi yang dibutuhkan dalam laporan persediaan barang masuk terdiri dari data bulan dan tahun pemasukan barang, data kuantitas produksi pada bulan yang bersesuaian, data kuantitas sampel barang di kantor direksi, dan data kuantitas barang mutasi antar gudang. Kuantitas produksi berasal dari kuantitas kakao setelah pengeringan ulang pada bulan yang bersesuaian. Kuantitas sampel barang di kantor direksi adalah kuantitas barang yang dijadikan contoh/ sampel di kantor direksi yang berasal dari kebun kakao yang kemudian dimasukkan ke gudang. Kuantitas barang mutasi antar gudang adalah kuantitas barang yang masuk ke gudang persediaan barang dari gudang di kebun kakao lain yang sudah melalui proses reprosesing sampai pengepakan dan siap untuk dijual. 

Informasi yang dihasilkan dari laporan persediaan barang masuk adalah jumlah dari kuantitas produksi pada bulan yang bersesuaian, kuantitas sampel barang di kantor direksi, dan kuantitas barang mutasi antar gudang yang disebut total pemasukan. 

Laporan persediaan barang keluar yang telah dikirim ke pembeli juga diperlukan untuk mengetahui laporan persediaan barang di gudang. Proses perhitungan laporan persediaan barang keluar dilakukan oleh manajer berdasarkan laporan petugas. Informasi yang dibutuhkan dalam laporan persediaan barang keluar berhubungan dengan laporan biaya transportasi pengiriman barang.

Pengiriman barang dari gudang ke pembeli dapat dilakukan sendiri oleh perusahaan atau bekerjasama dengan perusahaan jasa pengangkutan barang. Perhitungan biaya transportasi pengiriman barang dilakukan oleh manajer berdasarkan data yang dilaporkan petugas. Informasi yang dibutuhkan dalam laporan biaya transportasi pengiriman barang adalah tanggal proses pengiriman barang, nama pemesan, daerah tujuan pengiriman barang, kuantitas barang yang dikirim ke pembeli, harga barang yang dikirim tersebut per Kg, biaya BBM, biaya sewa kendaraan, biaya upah perjalanan petugas, biaya bongkar muat barang dari kendaraan ke gudang, dan biaya makan petugas.

Informasi yang dihasilkan dari laporan biaya transportasi pengiriman barang terdiri dari total biaya transportasi pengiriman, dan biaya transportasi pengiriman per Kg. Total biaya transportasi pengiriman adalah jumlah dari biaya BBM, biaya sewa kendaraan, biaya upah perjalanan petugas, biaya bongkar muat barang, dan biaya makan petugas. Biaya transportasi pengiriman per Kg dihitung dari total biaya transportasi pengiriman dibagi kuantitas semua barang. 

Selanjutnya laporan persediaan barang keluar terdiri dari data tanggal proses pengiriman barang, nama pemesan barang, dan kuantitas barang yang telah dikirim ke pembeli atau disebut total pengeluaran.   

Selanjutnya, proses perhitungan laporan sisa persediaan barang dilakukan oleh manajer. Informasi yang dibutuhkan dalam laporan sisa persediaan barang adalah bulan dan tahun saat proses perhitungan sisa persediaan barang, total pemasukan barang pada bulan yang bersesuaian, dan total pengeluaran barang pada bulan yang bersesuaian, dan data sisa persediaan barang bulan lalu. 

Informasi yang dihasilkan dalam laporan sisa persediaan barang adalah total barang di gudang dan sisa produksi pada bulan yang bersesuaian. Total barang di gudang dihitung dari selisih total pemasukan barang dengan total pengeluaran barang pada bulan yang bersesuaian. Sisa persediaan barang dihitung dari jumlah sisa persediaan barang bulan lalu dengan total barang di gudang. 
b. Subsistem Akuntansi

Subsistem akuntansi merekam dan melaporkan transaksi bisnis untuk menghasilkan laporan keuangan atau rekapitulasi laporan biaya tahunan. Rekapitulasi laporan biaya tahunan tersusun atas laporan biaya transportasi pengambilan barang per bulan, biaya reprosesing per bulan, biaya pengepakan per bulan, biaya operasional per bulan, biaya transportasi pengiriman barang per bulan, biaya direksi, dan evaluasi tahunan. Yang terlibat dalam sistem informasi ini adalah manajer dan petugas. Petugas melaporkan data biaya transportasi pengambilan barang, biaya reprosesing, biaya pengepakan, biaya operasional, dan biaya transportasi pengiriman barang kepada manajer. Selanjutnya, manajer mengelola proses perhitungan biaya transportasi pengambilan barang per bulan, biaya reprosesing per bulan, biaya pengepakan per bulan, biaya operasional per bulan, biaya transportasi pengiriman barang per bulan, biaya direksi, dan evaluasi tahunan. 

Perhitungan biaya transportasi pengambilan barang, biaya reprosesing, biaya pengepakan, biaya operasional, dan biaya transportasi pengiriman barang sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Selanjutnya perhitungan laporan biaya direksi. Biaya direksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menggaji pegawai setiap bulannya. Penerimaan pegawai terdiri dari penerimaan bulanan atau gaji pokok dan penerimaan lain-lain atau tunjangan. Pengguna yang terlibat dalam proses perhitungan biaya direksi adalah manajer. Manajer memasukkan data biaya direksi kemudian menyusunnya menjadi laporan biaya direksi. 

Informasi yang dibutuhkan dalam laporan ini terdiri dari tahun dan bulan penerimaan gaji, nama pegawai yang menerima gaji, wilayah tugas pegawai tersebut, pangkat pegawai tersebut, penerimaan bulanan, dan penerimaan lain-lain. Informasi yang dihasilkan dari laporan ini adalah total biaya direksi yang dihitung dari jumlah penerimaan bulanan dan penerimaan lain-lain pegawai. 

Bagian terpenting dari subsistem akuntansi adalah perhitungan laporan evaluasi tahunan. Informasi yang dibutuhkan dalam laporan evaluasi tahunan adalah harga tingkat lapangan, harga jual kakao, kuantitas barang yang telah dikirim ke pembeli selama sebulan, total biaya pengepakan per bulan, total biaya transportasi pengambilan barang per bulan, total biaya reprosesing per bulan, total biaya operasional per bulan, total biaya transportasi pengiriman barang per bulan, dan total biaya direksi per bulan. 
Harga tingkat lapangan adalah rata-rata harga beli kakao setelah kering ulang setiap bulannya yang diperoleh dari laporan pembelian setelah kering ulang.  Sedangkan harga jual adalah rata-rata harga jual kakao per kg yang dipasarkan ke pembeli setiap bulannya yang diperoleh dari laporan biaya transportasi pengiriman barang. 

Informasi yang dihasilkan dalam laporan evaluasi tahunan adalah harga pokok penjualan, harga tingkat komersil, nilai, nilai jual, laba/ rugi terhadap harga pokok penjualan, dan laba/ rugi terhadap harga tingkat komersil. Harga pokok penjualan adalah biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan barang siap jual, dihitung dari jumlah harga tingkat lapangan, total biaya pengepakan, total biaya transportasi pengambilan barang, total biaya reprosesing, dan total biaya operasional dalam setiap bulannya. Harga tingkat komersil adalah biaya yang dikeluarkan dari pengadaan sampai pengiriman barang ke pembeli yang dihitung dari jumlah total biaya transportasi pengiriman barang, harga pokok penjualan, dan total biaya direksi dalam setiap bulannya. Hasil kali kuantitas barang yang telah dikirim ke pembeli selama sebulan dan harga tingkat komersil pada bulan yang sama menghasilkan nilai. Selanjutnya, hasil kali nilai dan harga jual kakao pada bulan tersebut menghasilkan nilai jual. Laba/ rugi terhadap harga pokok penjualan adalah selisih nilai jual dengan nilai dan laba/ rugi terhadap harga tingkat komersil adalah selisih nilai jual dengan harga pokok penjualan. 
c. Subsistem Pemasaran

Subsistem pemasaran dirancang untuk memasarkan barang dan menyimpan data penjualan barang. Informasi yang dibutuhkan dalam sistem ini adalah laporan penawaran barang dan pemesanan barang. Pihak yang terlibat dalam sistem ini adalah manajer dan pengguna umum dalam hal ini calon pembeli.

Proses penawaran dilakukan oleh perusahaan. Dalam sistem ini yang bertanggungjawab dalam laporan penawaran adalah manajer. Informasi yang dibutuhkan dalam laporan penawaran adalah tanggal dilakukan pelelangan, kriteria kakao yang ditawarkan yang terdiri atas jumlah biji kakao per 100kg, kadar air dalam biji kakao, kadar jamur dalam biji kakao, kategori kakao (unfermented atau fermented), kondisi biji kakao (berserangga, hampa, atau berkecambah), kuantitas kakao yang ditawarkan, dan harga kakao per kg yang ditawarkan. Informasi yang dihasilkan dalam laporan ini berguna untuk pengguna umum yang berniat memesan kakao yang ditawarkan. 

Pengguna umum yang akan memesan kakao memasukkan data ke dalam laporan pemesanan. Informasi yang dibutuhkan dalam laporan ini adalah data tanggal mengikuti pelelangan, nama pemesan, alamat, no telepon, alamat email, kriteria kakao yang dipesan yang terdiri atas jumlah biji kakao per 100kg, kadar air dalam biji kakao, kadar jamur dalam biji kakao, kategori kakao (unfermented atau fermented), kondisi biji kakao (berserangga, hampa, atau berkecambah), dan harga kakao per kg, serta kuantitas kakao yang dipesan. Hal ini akan dilaporkan pada manajer untuk proses pelelangan yang dijadwalkan. 
a. Diagram Konteks

Diagram konteks sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao menunjukkan suatu proses yang berinteraksi dengan kesatuan luar yaitu administrator, manajer, petugas, dan pengguna umum. Kesatuan luar bertindak sebagai pemberi masukan atau menerima masukan dari sistem tersebut, sehingga diagram konteks dapat terlihat seperti pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Diagram konteks sistem informasi manajemen 

perdagangan komoditas kakao
Diagram konteks selanjutnya dijelaskan lebih rinci dengan menggunakan diagram level. Pada diagram level 1 dijelaskan lebih detail yang ada dalam sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao. Proses tersebut dapat digambarkan dalam Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Diagram Rinci Level 1
Proses DFD level 1 (Gambar 3.2) selanjutnya dapat diuraikan menjadi proses yang lebih rinci dalam DFD level yang lebih rendah. DFD level 2 untuk masing-masing DFD level 1 dapat ditunjukkan dalam Gambar 3.3 sampai Gambar 3.10.
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Gambar 3.3. DFD level 2 pengolahan data wilayah
Gambar 3.3 menunjukkan detail proses pengolahan data wilayah, yang meliputi input data wilayah, edit data wilayah, dan pembuatan laporan.
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Gambar 3.4. DFD level 2 pengolahan data pangkat
Gambar 3.4 menunjukkan proses detail pengolahan data pangkat. Input dan edit data serta pembuatan laporan adalah proses detail dari proses pengolahan data pangkat pada DFD level 1 (Gambar 3.2).
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Gambar 3.5. DFD level 2 pengolahan data pegawai
Gambar 3.5 menunjukkan input data pegawai, edit data pegawai, dan pembuatan laporan yang merupakan proses detail pengolahan data pegawai. 
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Gambar 3.6. DFD level 2 pengolahan data biaya produksi

Gambar 3.6 menunjukkan aliran input data biaya produksi, edit data biaya produksi, dan pembuatan laporan yang merupakan proses detail dalam proses pengolahan data biaya produksi. 
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Gambar 3.7.  DFD level 2 pengolahan data penawaran barang

Detail dari proses pengolahan data penawaran barang pada DFD level 1 (Gambar 3.2) ditunjukkan dalam Gambar 3.7, yang meliputi input data penawaran barang, edit data penawaran barang, dan pembuatan laporan.
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Gambar 3.8. DFD level 2 pengolahan data pemesanan barang
Gambar 3.8 menunjukkan input data rekapitulasi pemesanan barang, edit data pemesanan barang, dan pembuatan laporan yang merupakan proses detail pengolahan data pemesanan barang. 
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Gambar 3.9.  DFD level 2 pengolahan data persediaan barang
Detail dari proses pengolahan data persediaan barang pada DFD level 1 (Gambar 3.2) ditunjukkan dalam Gambar 3.9, yang meliputi input data persediaan barang, edit data persediaan barang, dan pembuatan laporan.
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Gambar 3.10.  DFD level 2 pengolahan data 
rekapitulasi laporan biaya tahunan


Gambar 3.10 menunjukkan proses pengolahan data rekapitulasi laporan biaya tahunan, yang meliputi input data rekapitulasi laporan biaya tahunan, edit data rekapitulasi laporan biaya tahunan, dan pembuatan laporan.
Sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao mempunyai proses yang relatif sederhana sehingga setelah diuraikan sampai DFD level 2, proses didalamnya sudah tidak perlu diuraikan lagi menjadi proses pada level yang lebih rendah sehingga penjabaran proses pada sistem informasi perdagangan komoditas kakao cukup pada level 2.
B. Rancangan Basis Data
1. Normalisasi

Normalisasi mutlak diperlukan dalam perancangan basis data untuk mengubah suatu relasi-tabel yang memiliki permasalahan. Tabel-tabel dalam sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao harus dinormalisasikan sekurang-kurangnya menjadi bentuk normal ketiga (3NF) agar terbentuk basis data yang baik.


Tabel awal dalam sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao sebelum dinormalisasikan terdiri dari tabel biaya pembelian, biaya transportasi pengambilan, biaya reprosesing, biaya operasional, biaya pengepakan, biaya transportasi pengiriman, biaya direksi, evaluasi tahunan, persediaan barang masuk, persediaan barang keluar, sisa persediaan barang, penawaran barang, dan pemesanan barang. Skema dari tabel tersebut adalah sebagai berikut.
a. Biaya pembelian (tanggal, wilayah, nama petugas, kuantitas dari kuitansi, harga beli, jumlah harga, kuantitas setelah kering ulang, harga beli setelah kering ulang).
b. Biaya transportasi pengambilan (tanggal, kuantitas, daerah asal, biaya BBM, biaya sewa kendaraan, biaya SPT petugas, biaya bongkar muat, biaya makan petugas, biaya premi angkutan, biaya retribusi, total biaya transportasi pengambilan, biaya transportasi pengambilan per Kg).
c. Biaya reprosesing (tanggal, nama petugas, wilayah asal barang, kuantitas, biaya BBM, biaya upah tenaga, biaya jaga malam, total biaya reprosesing, rata-rata biaya reprosesing).
d. Biaya pengepakan (tanggal, kuantitas, isian per karung, harga karung, beban biaya karung/Kg, biaya tenaga, total biaya pengepakan, biaya pengepakan per Kg).

e. Biaya operasional (tanggal, nama petugas, nama wilayah, biaya BBM, biaya service kendaraan, biaya SPT petugas, biaya makan petugas, biaya telepon, biaya premi kelompok, biaya retribusi, total biaya operasional).
f. Biaya transportasi pengiriman (tanggal, nama pemesan, daerah tujuan, kuantitas pengiriman, harga per kg, biaya BBM, biaya sewa kendaraan, biaya SPT petugas, biaya bongkar muat, biaya makan petugas, total biaya transportasi pengiriman, biaya transportasi pengiriman per Kg).

g. Biaya direksi (nama petugas, wilayah tugas, golongan, tahun, bulan, gaji pokok, tunjangan, total biaya direksi).

h. Evaluasi tahunan (tahun, bulan, harga tingkat lapangan, harga jual, total biaya pengepakan, total biaya transportasi pengambilan barang, total biaya reprosesing, total biaya operasional, harga pokok penjualan (HPP), total biaya transportasi pengiriman barang, total biaya direksi, kuantitas pengiriman barang, harga tingkat komersial (HTK), nilai, nilai jual, laba/ rugi terhadap HPP, laba/ rugi terhadap HTK).
i. Persediaan barang masuk (tahun, bulan, kuantitas produksi bulan bersesuaian, kuantitas sampel barang di kantor direksi, kuantitas barang mutasi antar gudang, total pemasukan).
j. Persediaan barang keluar (tanggal, nama pemesan, kuantitas).

k. Sisa persediaan barang (tahun, bulan, sisa persediaan barang bulan lalu, total pemasukan, total pengeluaran, total barang di gudang, sisa persediaan barang bulan bersesuaian).

l. Penawaran barang (tanggal lelang, jumlah biji/100kg, kadar air, kadar jamur, kategori kakao, kondisi biji, kuantitas, harga barang).
m. Pemesanan barang (nama pemesan, alamat, no.telepon, email, jumlah biji/100kg, kadar air, kadar jamur, kategori kakao, kondisi biji, harga barang, kuantitas barang yang dipesan).

Setelah dilakukan normalisasi didapatkan tabel-tabel dalam bentuk normal ketiga (3NF). Tabel tersebut terdiri dari tabel pegawai, pangkat, wilayah, biaya pembelian, biaya pembelian setelah kering ulang, biaya transportasi pengambilan, biaya reprosesing, biaya pengepakan, biaya operasional,  biaya transportasi pengiriman, biaya direksi, persediaan barang masuk, penawaran barang, dan pemesanan barang. Struktur dari tabel-tabel tersebut adalah sebagai berikut.
Tabel. 3.1.  Tabel Pegawai

	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	*kode_pegawai
	Varchar
	50
	nomor induk pegawai atau id_ pegawai sebagai kunci utama

	kode_wilayah
	Varchar
	50
	id_wilayah 

	kode_pangkat
	Varchar
	50
	id_pangkat

	nama_ pegawai
	Varchar
	50
	nama pegawai


* = kunci utama 
Tabel. 3.2.  Tabel Pangkat
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	*kode_pangkat
	Varchar
	50
	id_pangkat sebagai kunci utama

	golongan
	Varchar
	50
	nama pangkat pegawai

	gaji pokok
	Varchar
	50
	gaji pokok tiap golongan


* = kunci utama 
Tabel. 3.3. Tabel Wilayah
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	*kode_wilayah
	Varchar
	50
	id_wilayah sebagai kunci utama

	nama_wilayah
	Varchar
	50
	wilayah


* = kunci utama 
Tabel. 3.4. Tabel Biaya pembelian
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	*id_pembelian
	Varchar
	50
	id_pembelian

	kode_ pegawai
	Varchar
	50
	id_ pegawai yang melakukan pembelian

	tanggal
	Varchar
	2
	tanggal proses pembelian

	bulan
	Enum
	('januari', 'februari', 'maret', 'april', 'mei', 'juni', 'juli', 'agustus', 'september', 'oktober', 'november', 'desember')
	bulan

	tahun
	Year
	4
	tahun

	kuantitasdrkuitansi
	Varchar
	50
	kuantitas barang dalam kuitansi saat pembelian dengan petani

	hargabeli
	Varchar
	50
	harga beli barang dari petani


* = kunci utama 
Tabel. 3.5. Tabel Biaya pembelian setelah kering
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	*id_pembelian
	Varchar
	50
	id_pembelian

	kuantitasstlhkering
	Varchar
	50
	kuantitas barang setelah pengeringan ulang


* = kunci utama 
Tabel. 3.6. Tabel Biaya transportasi pengambilan
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	kode_wilayah
	Varchar
	50
	daerah asal pengambilan barang

	tanggal
	Varchar
	2
	tanggal proses pengambilan barang

	bulan
	Enum
	('januari', 'februari', 'maret', 'april', 'mei', 'juni', 'juli', 'agustus', 'september', 'oktober', 'november', 'desember')
	bulan

	tahun
	Year
	4
	tahun

	kuantitas
	Varchar
	50
	kuantitas barang yang diangkut dari petani ke gudang sementara

	biaya_BBM
	Varchar
	50
	biaya BBM

	biaya_sewa kendaraan
	Varchar
	50
	biaya sewa kendaraan

	biaya_SPTpetugas
	Varchar
	50
	upah petugas diluar penerimaan bulanan

	biaya_bongkarmuat
	Varchar
	50
	biaya bongkar muat barang  dari kendaraan

	biaya_makan petugas
	Varchar
	50
	biaya makan petugas

	biaya_premi angkutan
	Varchar
	50
	biaya premi angkutan

	biaya_retribusi
	Varchar
	50
	biaya retribusi


Tabel. 3.7. Tabel Biaya reprosesing
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	kode_ pegawai
	Varchar
	50
	id_ pegawai yang bertanggungjawab dalam reprosesing

	tanggal
	Varchar
	2
	tanggal saat proses reprosesing


Tabel. 3.7. Tabel Biaya reprosesing (Lanjutan)
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	bulan
	Enum
	('januari', 'februari', 'maret', 'april', 'mei', 'juni', 'juli', 'agustus', 'september', 'oktober', 'november', 'desember')
	bulan

	tahun
	Year
	4
	tahun

	kuantitas
	Varchar
	50
	kuantitas barang saat proses reprosesing

	biaya_BBM
	Varchar
	50
	biaya BBM

	biaya_upah tenaga
	Varchar
	50
	biaya upah tenaga kerja yang sedang dalam proses reprosesing

	biaya_jaga malam
	Varchar
	50
	biaya jaga malam


Tabel. 3.8. Tabel Biaya operasional
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	kode_pegawai
	Varchar
	50
	id_ pegawai yang bertanggungjawab dalam proses operasional

	tanggal
	Varchar
	2
	tanggal melaporkan data tentang proses operasional yang terjadi

	bulan
	Enum
	('januari', 'februari', 'maret', 'april', 'mei', 'juni', 'juli', 'agustus', 'september', 'oktober', 'november', 'desember')
	bulan

	tahun
	Year
	4
	tahun

	biaya_BBM
	Varchar
	50
	biaya BBM

	biaya_service kendaraan
	Varchar
	50
	biaya service kendaraan

	

	Tabel. 3.8. Tabel Biaya operasional (Lanjutan)


	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	biaya_SPTpetugas
	Varchar
	50
	upah petugas yang bekerja selama proses operasional

	biaya_makan petugas
	Varchar
	50
	biaya makan petugas

	biaya_telepon
	Varchar
	50
	biaya telepon

	biaya_premi kelompok
	Varchar
	50
	biaya premi kelompok

	biaya_retribusi
	Varchar
	50
	biaya retribusi


Tabel. 3.9. Tabel Biaya pengepakan
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	tanggal
	Varchar
	2
	tanggal proses pengepakan

	bulan
	Enum
	('januari', 'februari', 'maret', 'april', 'mei', 'juni', 'juli', 'agustus', 'september', 'oktober', 'november', 'desember')
	bulan

	tahun
	Year
	4
	tahun

	kuantitas
	Varchar
	50
	kuantitas semua barang yang dikemas pada hari tersebut

	isianperkarung
	Varchar
	50
	isian barang tiap karung 

	hargakarung
	Varchar
	50
	harga karung yang dipakai sebagai kemasan

	biaya_tenaga
	Varchar
	50
	upah tenaga saat proses pengepakan


Tabel. 3.10. Tabel Biaya transportasi pengiriman
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	*id_pemesanan
	Varchar
	50
	id pemesanan barang 

	
	
	
	

	Tabel. 3.10. Tabel Biaya transportasi pengiriman (Lanjutan)



	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	tanggal
	Varchar
	2
	tanggal pengiriman barang dari gudang 

ke pembeli

	bulan
	Enum
	('januari', 'februari', 'maret', 'april', 'mei', 'juni', 'juli', 'agustus', 'september', 'oktober', 'november', 'desember')
	bulan

	tahun
	Year
	4
	tahun

	biaya_BBM
	Varchar
	50
	biaya BBM

	biaya_sewa kendaraan
	Varchar
	50
	biaya sewa kendaraan

	biaya_SPTpetugas
	Varchar
	50
	biaya SPT petugas

	biaya_bongkarmuat
	Varchar
	50
	biaya bongkar muat

	biaya_makan petugas
	Varchar
	50
	biaya makan petugas


* = kunci utama 
Tabel. 3.11. Tabel Biaya direksi
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	*kode_ pegawai
	Varchar
	50
	id_ pegawai sebagai kunci utama

	bulan
	Enum
	('januari', 'februari', 'maret', 'april', 'mei', 'juni', 'juli', 'agustus', 'september', 'oktober', 'november', 'desember')
	bulan selama pengeluaran biaya direksi

	tahun
	Year
	4
	tahun

	tunjangan
	Varchar
	50
	penerimaan lain-lain selain gaji pokok


* = kunci utama 
Tabel. 3.12. Tabel Persediaan barang masuk
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	tahun
	Year
	4
	tahun

	bulan
	Enum
	('januari', 'februari', 'maret', 'april', 'mei', 'juni', 'juli', 'agustus', 'september', 'oktober', 'november', 'desember')
	bulan

	sampel_direksi
	Varchar
	50
	kuantitas contoh barang di kantor direksi

	kuantitas mutasi gudang
	Varchar
	50
	kuantitas barang yang masuk dari gudang sementara ke gudang penyimpanan barang yang siap jual


Tabel. 3.13. Tabel Penawaran barang
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	*id_penawaran
	Varchar
	50
	*id_penawaran

	tanggal lelang
	Varchar
	2
	tanggal diadakan lelang

	jumlah biji/100kg
	Varchar
	50
	jumlah biji/100kg

	kadar air
	Varchar
	50
	kadar air

	kadar jamur
	Varchar
	50
	kadar jamur

	kategori kakao
	Varchar
	50
	kategori kakao, fermented atau unfermented

	kondisi biji
	Varchar
	50
	kondisi biji, hampa atau berserangga.

	kuantitas
	Varchar
	50
	berat kakao yang ditawarkan

	harga barang
	Varchar
	50
	harga barang per kg


* = kunci utama 
Tabel. 3.14. Tabel Pemesanan barang
	Nama Field
	Tipe
	Panjang
	Keterangan

	*id_pemesanan
	Varchar
	50
	*id_pemesanan

	*id_penawaran
	Varchar
	50
	*id_penawaran

	nama pemesan
	Varchar
	50
	nama pemesan

	alamat pemesan
	Varchar
	50
	alamat pemesan

	no.telepon pemesan
	Varchar
	50
	no.telepon pemesan

	email pemesan
	Varchar
	50
	alamat email pemesan

	kuantitas_pemesanan
	Varchar
	50
	kuantitas barang yang dipesan


* = kunci utama 




Untuk kepentingan teknis pembuatan sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao, perlu ada penambahan tabel pelengkap dan atribut baru. Penambahan tersebut berfungsi sebagai alat bantu manajemen sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao, keamanan akses, penambahan aksesoris tampilan, serta kesesuaian dengan software PHP dan MySQL. Atribut baru yang ditambahkan untuk tujuan keamanan adalah atribut password yang ditambahkan ke tabel. Tabel pelengkap yang ditambahkan pada basis data sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao adalah tabel pengguna, tabel foto, tabel berita, dan tabel pengumuman lelang untuk melengkapi manajemen data dan menambah aksesoris tampilan. Tabel relasional antar tabel dalam sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao menjadi seperti pada Gambar 3.11. 
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Gambar 3.11.  Relasi antartabel sistem informasi manajemen 

perdagangan komoditas kakao 
C. Implementasi Program
1. Implementasi Basis Data

Untuk mengakses MySQL dengan PHP digunakan fungsi berikut: MySQL_connect ( ), MySQL_select_db ( ), MySQL_create_db ( ), MySQL_query ( ), dan MySQL_close ( ).


Langkah pertama yang harus dilakukan supaya dapat mengakses MySQL adalah membuka koneksi ke MySQL. Perintah untuk mengkoneksikan ke MySQL dapat dilihat sebagai berikut.

mysql_connect(“localhost”,”username”,”pass”) 


Selanjutnya, untuk membuat sebuah basis data dengan nama kakao langkah yang harus dilakukan sebagai berikut.

mysql_create_db(“kakao”)



Setelah basis data dengan nama kakao dibuat agar dapat digunakan basis data tersebut harus diaktifkan. Perintah untuk mengaktifkan basis data tersebut yaitu sebagai berikut


mysql_select_db(“kakao”)

Sebagai contoh, akan dibuat tabel operasional, fungsi untuk membuat tabel dioperasikan dengan fungsi mysql_query( ). Berikut contoh untuk membuat tabel biaya operasional:

CREATE TABLE `kakao`.`operasional` (

`kode_pegawai` VARCHAR( 50 ) binary NULL DEFAULT '0',

`tanggal` VARCHAR( 2 ) binary NULL DEFAULT '0',

`bulan`ENUM('januari','februari','maret','april','mei','juni','juli','agustus','september','oktober','november',
'desember' ) NULL DEFAULT 'januari',

`tahun` YEAR ( 4 ) NOT NULL ,

`biaya_BBM` VARCHAR( 50 ) binary NULL DEFAULT '0',

`biaya_servicekendaraan` VARCHAR( 50 ) binary NULL DEFAULT '0',

`biaya_SPTpetugas` VARCHAR( 50 ) binary NULL DEFAULT '0',

`biaya_makanpetugas` VARCHAR( 50 ) binary NULL DEFAULT 
'0',

`biaya_telepon` VARCHAR( 50 ) binary NULL DEFAULT '0',

`biaya_premikelompok` VARCHAR( 50 ) binary NULL DEFAULT '0',

`biaya_retribusi` VARCHAR( 50 ) binary NULL DEFAULT '0'

) ENGINE = MyISAM ;



Eksekusi perintah diatas akan menghasilkan tabel operasional, seperti pada Tabel 3. 15.


Tabel. 3. 15.   Tabel Operasional

	 Field 
	Type
	Attributes
	Null
	Default

	 kode_ pegawai 
	varchar(50) 
	BINARY
	Yes 
	0 

	 tanggal 
	varchar(2)
	BINARY
	Yes 
	0 

	 bulan 
	enum('januari', 'februari', 'maret', 'april', 'mei', 'juni', 'juli', 'agustus', 'september', 'oktober', 'november', 'desember')
	 
	Yes 
	januari 

	 tahun
	year(4)
	
	Yes 
	

	 biaya_BBM 
	varchar(50) 
	BINARY
	Yes 
	 0

	 biaya_servicekendaraan 
	varchar(50) 
	BINARY
	Yes 
	 0

	 biaya_SPTpetugas 
	varchar(50) 
	BINARY
	Yes 
	 0

	 biaya_makanpetugas 
	varchar(50) 
	BINARY
	Yes 
	 0

	 biaya_telepon 
	varchar(50) 
	BINARY
	Yes 
	 0

	 biaya_premikelompok 
	varchar(50) 
	BINARY
	Yes 
	 0

	 biaya_retribusi 
	varchar(50) 
	BINARY
	Yes 
	 0


Untuk mengisi record pada tabel operasional tersebut digunakan fungsi sebagai berikut. 
	mysql_query  (INSERT INTO `kakao`.`operasional` 

(`kode_ pegawai`,  `tanggal`, `bulan`, `tahun`, `biaya_BBM`, `biaya_servicekendaraan`, `biaya_SPTpetugas`, `biaya_makanpetugas`,`biayatelepon`, `biaya_premikelompok`, `biaya_retribusi`) VALUES ('1', '12','januari', '2008, '100000', '120000', '50000', '50000', '20000', '10000', '10000'); 



Perintah diatas memasukkan sebuah record pada tabel dengan nilai seperti pada tabel. Tabel operasional yang sudah diisi dapat terlihat seperti pada Tabel 3.16.

       Tabel 3.16. Tabel operasional yang sudah diisi

	Field
	Nilai

	 kode_ pegawai
	1

	 tanggal 
	12

	 bulan 
	januari

	 tahun
	2008

	 biaya_BBM 
	100000

	 biaya_servicekendaraan 
	120000

	 biaya_SPTpetugas 
	50000

	 biaya_makanpetugas 
	50000

	 biaya_telepon 
	20000

	 biaya_premikelompok 
	10000

	 biaya_retribusi 
	10000


2. Implementasi Antarmuka


Rancangan antarmuka menjadi fasilitas bagi pengguna sistem untuk melakukan input data ke sistem. Perancangan antarmuka tersebut diimplementasikan dengan menggunakan HTML dan PHP. Contoh skrip yang mengimplementasikan halaman utama sistem dapat dilihat pada Tabel 3.17. Skrip halaman utama sistem selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 1.  
Tabel 3.17. Tabel skrip halaman utama sistem

3. Implementasi Menu


Rancangan menu dalam sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao dibagi dalam 7 submenu, yaitu home, profil, login, info, galeri foto, jual beli kakao, dan log out. 


Submenu home memuat informasi seputar kakao dan bisnis kakao, serta pengumuman lelang kakao. Submenu profil berisi tentang profil perusahaan. Submenu login mengantarkan pengguna sistem, yaitu administrator, manajer, atau petugas untuk mengatur manajemen perdagangan komoditas kakao. Submenu info memuat informasi tentang kakao. Submenu galeri foto menampilkan gambar koleksi perusahaan. Submenu jual beli kakao menampilkan daftar penawaran barang yang berguna bagi pengguna umum untuk memasukkan data pemesanan barang. 

Submenu login untuk administrator memuat halaman pengelolaan data pengguna, pegawai, wilayah, pangkat, biaya direksi, penawaran barang, laporan biaya produksi, laporan persediaan barang, rekapitulasi laporan biaya tahunan, pemesanan barang, pengumuman lelang, info/ news, dan gallery photos. Submenu login untuk manajer memuat halaman laporan data pengguna, pegawai, wilayah, pangkat, biaya produksi, persediaan barang, rekapitulasi laporan biaya tahunan, penawaran barang, pemesanan barang, dan pengumuman lelang. Submenu login untuk petugas memuat halaman pengelolaan data biaya produksi dan persediaan barang. 
Data biaya produksi terdiri dari biaya pembelian, biaya transportasi pengambilan barang, biaya reprosesing, biaya pembelian setelah kering ulang, biaya pengepakan, dan biaya operasional. Data persediaan barang terdiri dari persediaan barang masuk, biaya transportasi pengiriman barang, persediaan barang keluar, dan sisa persediaan barang.


Rancangan struktur menu sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao ditunjukkan pada Gambar 3.12. Setiap bagian tersebut diimplementasikan dengan menggunakan PHP dan juga dikoneksikan dengan basis data yang telah dibuat dengan MySQL.
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 Gambar 3.12. Rancangan struktur menu sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao


Salah satu skrip untuk mengimplementasikan menu laporan biaya produksi yaitu laporan biaya reprosesing adalah sebagai berikut.
<?php

// SQL untuk menampilkan semua data

  $sql = "SELECT reprosesing.*,pegawai.*,wilayah.* 


FROM reprosesing,pegawai,wilayah 

WHERE reprosesing.kode_pegawai=pegawai.kode_pegawai AND  pegawai.kode_wilayah=wilayah.kode_wilayah 


LIMIT $mulai, $batas";

  $qry = mysql_query($sql, $koneksi) or die ("Gagal query");

  $i=$mulai;
// Menampilkan hasil 

  while ($data = mysql_fetch_array($qry)) {

  
$i++;


?>


Skrip di atas digunakan untuk memilih semua kolom dalam tabel reprosesing, pegawai, dan wilayah dengan kondisi kolom kode_pegawai dalam tabel reprosesing sama dengan kolom kode_pegawai dalam tabel pegawai dan kolom kode_wilayah dalam tabel pegawai sama dengan kolom kode_wilayah dalam tabel wilayah.

D.
APLIKASI PROGRAM

Aplikasi program adalah proses penerapan rancangan sistem untuk menentukan rancangan logikal ke satu bentuk kegiatan sebenarnya berupa tampilan antarmuka. Tampilan antarmuka halaman utama sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao dapat dilihat pada Gambar 3.13. 
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Gambar 3.13. Aplikasi antarmuka halaman utama 

sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao
Sistem informasi manajemen perdagangan komoditas kakao dibedakan ke dalam 4 pengguna yang masing-masing mempunyai kedudukan yang berbeda, yaitu administrator, petugas, pengguna umum, dan manajer. Untuk kepentingan keamanan akses antara administrator, manajer, dan petugas ditambahkan menu login. Tampilan menu login dapat dilihat pada Gambar 3.14. Skrip yang mengimplementasikan menu login dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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Gambar 3.14. Aplikasi menu login

Implementasi program dalam sistem terbagi menjadi 4 implementasi menu yaitu sebagai berikut.

1. Implementasi menu untuk administrator


Administrator berwenang mengelola data pengguna, pegawai, wilayah, pangkat, biaya direksi, penawaran barang, pengumuman lelang, info/ news, dan gallery photos.

Proses mengelola data tersebut hampir sama, sehingga penjelasan masing-masing menu pengelolaan data tersebut diwakili oleh penjelasan pengelolaan data pegawai. Gambar 3.15 menunjukkan aplikasi menu data pegawai. Skrip untuk menampilkan data pegawai yang tersimpan dalam tabel pegawai adalah sebagai berikut.
<?php
// Membuat koneksi ke basis data

    $sql="SELECT pegawai.*,wilayah.*,pangkat.* 

          FROM pegawai,wilayah,pangkat

          WHERE pegawai.kode_wilayah=wilayah.kode_wilayah AND      pegawai.kode_pangkat=pangkat.kode_pangkat";

    $qry=mysql_query($sql, $koneksi) or die ("Gagal query");

// Menampilkan hasil 

    while ($data = mysql_fetch_array($qry)) { 


 $i++;

?>

Skrip di atas digunakan untuk memilih semua kolom dalam tabel pegawai, wilayah, dan pangkat dengan kondisi kolom kode_wilayah dalam tabel pegawai sama dengan kolom kode_wilayah dalam tabel wilayah dan kolom kode_pangkat dalam tabel pegawai sama dengan kolom kode_ pangkat dalam tabel pangkat. Skrip menu data pegawai selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 3. 
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 Gambar 3.15. Aplikasi menu data pegawai
Penambahan data pegawai menggunakan aplikasi menu input data pegawai yang digambarkan pada Gambar 3.16. Skrip untuk menambahkan data pegawai yang tersimpan dalam tabel pegawai adalah sebagai berikut.

<?php

// Membuat koneksi ke basis data

    $sql = " INSERT INTO pegawai SET kode_pegawai='$TxtKodeP',  nama_pegawai='$TxtNamaP', kode_wilayah='$kode_wilayah', kode_pangkat='$kode_pangkat'";


    mysql_query ($sql, $koneksi) or die ("Gagal penyimpanan".  mysql_error());

      ?>

Skrip di atas digunakan untuk memasukkan data ke dalam tabel pegawai dengan aturan kolom kode_pegawai sama dengan variabel TxtKodeP, kolom nama_pegawai sama dengan variabel TxtNamaP, kolom kode_wilayah sama dengan variabel kode_wilayah, dan kolom kode_pangkat sama dengan variabel kode_pangkat. Skrip menu input data pegawai selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 4. 
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Gambar 3.16. Aplikasi menu input data pegawai
Selanjutnya untuk mengubah data pegawai menggunakan aplikasi menu edit data pegawai yang digambarkan pada Gambar 3.17. Skrip untuk mengubah data pegawai yang tersimpan dalam tabel pegawai adalah sebagai berikut.

<?php

// Membuat koneksi ke basis data

$sql = " UPDATE pegawai SET nama_pegawai='$TxtNamaP',
   kode_wilayah='$kode_wilayah',kode_pangkat='$kode_pangkat' 
  WHERE kode_pegawai='$TxtKode' ";



mysql_query($sql,$koneksi) or die ("Gagal query simpan".mysql_error());      

       ?>

Skrip di atas digunakan untuk mengubah data dalam tabel pegawai dengan kondisi kode_pegawai sama dengan variabel TxtKode, kolom nama_pegawai diubah sesuai dengan variabel TxtNamaP, kolom kode_wilayah diubah sesuai dengan variabel kode_wilayah, dan kolom kode_pangkat diubah sesuai dengan variabel kode_pangkat. Skrip menu edit data pegawai selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 5.
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Gambar 3.17. Aplikasi menu edit data pegawai 

Selain itu, administrator juga memperoleh laporan biaya produksi, persediaan barang, rekapitulasi laporan biaya tahunan, dan pemesanan barang. Penjelasan tentang laporan tersebut terdapat pada bagian implementasi menu untuk manajer. 
2. Implementasi menu untuk petugas

Petugas berwenang memasukkan data biaya produksi dan persediaan barang. Input data biaya produksi terdiri dari biaya pembelian, pembelian setelah kering, transportasi pengambilan barang, reprosesing, pengepakan, dan operasional. Input data persediaan barang terdiri dari data persediaan barang masuk dan biaya transportasi pengiriman barang.


Proses memasukkan data biaya produksi dan persediaan barang hampir sama, sehingga penjelasan masing-masing menu tersebut diwakili oleh penjelasan input data biaya pembelian yang digambarkan pada Gambar 3.18. Skrip untuk memasukkan data biaya pembelian yang tersimpan dalam tabel pembelian adalah sebagai berikut.

<?php

// Membuat koneksi ke basis data

$sql = " INSERT INTO pembelian SET



kode_pembelian = '$kode_pembelian',



kode_pegawai = '$kode_pegawai',



tanggal = '$tanggal',



bulan = '$bulan',



tahun = '$tahun',



kuantitasdrkuitansi = '$kuantitasdrkuitansi',



hargabeli = '$hargabeli',



jumlahharga = kuantitasdrkuitansi*hargabeli";

mysql_query ($sql, $koneksi) 
or die ("Gagal query simpan".mysql_error());

?>

Skrip di atas digunakan untuk memasukkan data ke dalam tabel pembelian dengan aturan kolom kode_pembelian sama dengan variabel kode_pembelian, kolom kode_pegawai sama dengan variabel kode_pegawai, kolom tanggal sama dengan variabel tanggal, kolom bulan sama dengan variabel bulan, kolom tahun sama dengan variabel tahun, kolom kuantitasdrkuitansi sama dengan variabel kuantitasdrkuitansi, kolom hargabeli sama dengan variabel hargabeli, dan kolom jumlahharga sama dengan hasil kali kolom kuantitasdrkuitansi dan kolom hargabeli. Skrip menu input data biaya pembelian selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 6.
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Gambar 3.18. Aplikasi menu input data biaya pembelian
3. Implementasi menu untuk pengguna umum

Pengguna umum memperoleh data penawaran barang dari menu laporan penawaran barang yang digambarkan pada Gambar 3.19. Selanjutnya, pengguna umum yang akan melakukan pemesanan barang dapat melakukan pendaftaran dan memasukkan data pemesanan barang dalam menu input data pemesanan barang yang digambarkan pada Gambar 3.20. 
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Gambar 3.19. Aplikasi menu laporan penawaran barang
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Gambar 3.20. Aplikasi menu input data pemesanan barang

Skrip untuk menampilkan laporan penawaran barang yang tersimpan dalam tabel penawaran adalah sebagai berikut.

<?php

// Membuat koneksi ke basis data
$sql = "SELECT * FROM penawaran ORDER BY kodepenawaran LIMIT $mulai, $batas";

  $qry = mysql_query($sql, $koneksi) or die ("Gagal query");

  $i=$mulai;
// Menampilkan hasil 

  while ($data = mysql_fetch_array($qry)) {

  
$i++;

?>
Skrip di atas digunakan untuk memilih semua kolom dalam tabel penawaran dengan diurutkan sesuai dengan data kodepenawaran. Skrip menu laporan penawaran barang selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 7.

Selanjutnya, skrip untuk memasukkan data pemesanan barang ke dalam tabel pemesanan adalah sebagai berikut.
<?php

// Membuat koneksi ke basis data
$sql = " INSERT INTO pemesanan SET



kodepemesanan='$kodepemesanan',



kodepenawaran='$kodepenawaran',



nama_pemesan='$nama_pemesan',



alamat='$alamat',


email='$email',


no_telepon='$no_telepon ',



kuantitas_pemesanan='$kuantitas'";

mysql_query($sql, $koneksi) or die ("Gagal query penyimpanan".mysql_error());

?>
Skrip di atas digunakan untuk memasukkan data ke dalam tabel pemesanan dengan aturan kolom kodepemesanan sama dengan variabel kodepemesanan, kolom kodepenawaran sama dengan variabel kodepenawaran, kolom nama_pemesan sama dengan variabel nama_pemesan, kolom alamat sama dengan variabel alamat, kolom email sama dengan variabel email, kolom no_telepon sama dengan variabel no_telepon, dan kolom kuantitas_pemesanan sama dengan variabel kuantitas. Skrip menu input data pemesanan barang selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 8.

4. Implementasi menu untuk manajer

Manajer memperoleh laporan perdagangan komoditas kakao meliputi laporan pengguna, pegawai, wilayah, pangkat, biaya produksi, persediaan barang, rekapitulasi laporan biaya tahunan, penawaran barang, pemesanan barang, dan pengumuman lelang. 


Proses menampilkan laporan pengguna, pegawai, wilayah, dan pangkat hampir sama, sehingga penjelasan masing-masing menu tersebut diwakili oleh penjelasan menu laporan pengguna yang digambarkan pada Gambar 3.21. Skrip untuk menampilkan data pengguna yang tersimpan dalam tabel pengguna adalah sebagai berikut.

<?php

// Membuat koneksi ke basis data

$sql="SELECT pengguna.*,pegawai.* FROM pengguna,pegawai 




WHERE pengguna.TxtUser=pegawai.kode_pegawai 



ORDER BY TxtUser";



$qry=mysql_query($sql, $koneksi) or die ("Gagal query");

    $i=$mulai;
// Menampilkan hasil 


while ($data = mysql_fetch_array($qry)) {

  


$i++;


?>
Skrip di atas digunakan untuk memilih semua kolom dalam tabel pengguna dan pegawai diurutkan sesuai dengan data TxtUser dengan kondisi kolom TxtUser dalam tabel pengguna sama dengan kolom kode_pegawai dalam tabel pegawai. Skrip menu laporan pengguna selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 9.
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Gambar 3.21. Aplikasi menu laporan pengguna

Laporan biaya produksi terdiri dari laporan biaya pembelian, pembelian setelah kering, transportasi pengambilan barang, reprosesing, pengepakan, dan operasional. Proses menampilkan masing-masing laporan biaya produksi hampir sama, sehingga penjelasan masing-masing menu tersebut diwakili oleh penjelasan menu laporan biaya pembelian yang digambarkan pada Gambar 3.22. Skrip untuk menampilkan laporan biaya pembelian yang tersimpan dalam tabel pembelian adalah sebagai berikut.
<?php

// Membuat koneksi ke basis data

$sql="SELECT pembelian.*, wilayah.nama_wilayah, pegawai.nama_pegawai FROM pembelian,wilayah,pegawai 

WHERE pegawai.kode_wilayah=wilayah.kode_wilayah AND pembelian.kode_pegawai=pegawai.kode_pegawai 



LIMIT $mulai,$batas";
 
$qry=mysql_query($sql, $koneksi) or die ("Gagal query");

 

$i=$mulai;
// Menampilkan hasil 

  while ($data = mysql_fetch_array($qry)) {

  

$i++;

?>
Skrip di atas digunakan untuk memilih semua kolom dalam tabel pembelian, wilayah, dan pegawai dengan kondisi kolom kode_wilayah dalam tabel pegawai sama dengan kolom kode_wilayah dalam tabel wilayah dan kolom kode_pegawai dalam tabel pembelian sama dengan kolom kode_pegawai dalam tabel pegawai. Skrip menu laporan biaya pembelian selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 10.
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Gambar 3.22. Aplikasi menu laporan biaya pembelian

Laporan biaya produksi dapat dikelompokkan menurut bulan, wilayah, atau nama petugas. Skrip laporan biaya pembelian per bulan adalah sebagai berikut.

<?php

// Membuat koneksi ke basis data


$query="SELECT *, SUM(kuantitasdrkuitansi) as kuantitasdrkuitansi,AVG(hargabeli) as hargabeli 



   FROM pembelian GROUP BY bulan,tahun"; 
 


$result = mysql_query($query) or die(mysql_error());

    $i=$mulai;
// Menampilkan hasil 



while($data = mysql_fetch_array($result)){


$i++;

?> 
Skrip di atas digunakan untuk memilih semua kolom dalam tabel pembelian, total data kuantitasdrkuitansi, dan rata-rata data hargabeli dikelompokkan setiap bulan dan tahunnya. Skrip menu laporan biaya pembelian per bulan selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 11.

Skrip laporan biaya pembelian per wilayah adalah sebagai berikut.

<?php

// Membuat koneksi ke basis data
$query="SELECT pembelian.*,pegawai.*, SUM(kuantitasdrkuitansi) as kuantitasdrkuitansi,AVG(hargabeli) as hargabeli,wilayah.* FROM pembelian,wilayah,pegawai 



WHERE pegawai.kode_pegawai=pembelian.kode_pegawai AND pegawai.kode_wilayah=wilayah.kode_wilayah  



 GROUP BY pegawai.kode_wilayah, bulan, tahun"; 
 


$result = mysql_query($query) or die(mysql_error());
    $i=$mulai;
// Menampilkan hasil 



while($data = mysql_fetch_array($result)){



$i++;

?>
Skrip di atas digunakan untuk memilih semua kolom dalam tabel pembelian, wilayah, pegawai, total data kuantitasdrkuitansi, dan rata-rata data hargabeli dengan kondisi kolom kode_wilayah dalam tabel pegawai  sama dengan  kolom kode_wilayah dalam tabel wilayah dan kolom kode_pegawai dalam tabel pembelian sama dengan kolom kode_pegawai dalam tabel pegawai dan dikelompokkan setiap kode_wilayah, bulan, dan tahunnya. Skrip menu laporan biaya pembelian per wilayah selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 12.

Selanjutnya, skrip laporan biaya pembelian per nama petugas adalah sebagai berikut.

<?php

// Membuat koneksi ke basis data
$query = "SELECT pembelian.*, SUM(kuantitasdrkuitansi) as kuantitasdrkuitansi,AVG(hargabeli) as hargabeli,pegawai.nama_pegawai 



FROM pembelian,pegawai



WHERE pembelian.kode_pegawai=pegawai.kode_pegawai  



GROUP BY pembelian.kode_pegawai, bulan, tahun"; 
 


$result = mysql_query($query) or die(mysql_error());
    $i=$mulai;
// Menampilkan hasil 


while($data = mysql_fetch_array($result)){



$i++;

?>
Skrip di atas digunakan untuk memilih semua kolom dalam tabel pembelian, pegawai, total data kuantitasdrkuitansi, dan rata-rata data hargabeli dengan kondisi kolom kode_pegawai dalam tabel pembelian sama dengan kolom kode_pegawai dalam tabel pegawai dan dikelompokkan setiap kode_pegawai, bulan, dan tahunnya. Skrip menu laporan biaya pembelian per nama petugas selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 13.

Selanjutnya, laporan persediaan barang terdiri dari laporan persediaan barang masuk, biaya transportasi pengiriman barang, persediaan barang keluar, dan sisa persediaan barang. Proses menampilkan masing-masing menu laporan persediaan barang hampir sama, sehingga penjelasan masing-masing menu tersebut diwakili oleh penjelasan menu laporan persediaan barang masuk yang digambarkan pada Gambar 3.23. Skrip untuk menampilkan laporan persediaan barang masuk yang tersimpan dalam tabel persediaan barang masuk adalah sebagai berikut.

<?php

// Membuat koneksi ke basis data
$sql="SELECT persediaanbarangmasuk.*,  pembelian.*, pembeliansstlhkering.*, SUM(kuantitasstlhkering) as realisasi



FROM persediaanbarangmasuk, pembelian,pembeliansstlhkering 



WHERE persediaanbarangmasuk.tahun=pembelian.tahun AND persediaanbarangmasuk.bulan=pembelian.bulan AND pembelian.kode_pembelian=pembeliansstlhkering.kode_pembelian    



GROUP BY  pembelian.tahun,pembelian.bulan



LIMIT $mulai, $batas ";

  $qry = mysql_query($sql, $koneksi) or die ("Gagal query");

        $i=$mulai;
// Menampilkan hasil 


  while ($data = mysql_fetch_array($qry)) {



  $i++;

  ?>

Skrip di atas digunakan untuk memilih semua kolom dalam tabel persediaanbarangmasuk, pembelian, pembeliansstlhkering, dan total data kuantitasstlhkering dengan kondisi kolom tahun dalam tabel persediaanbarangmasuk sama dengan kolom tahun dalam tabel pembelian, kolom bulan dalam tabel persediaanbarangmasuk sama dengan kolom bulan dalam tabel pembelian, dan kolom kode_pembelian dalam tabel pembelian sama dengan kolom kode_pembelian dalam tabel pembeliansstlhkering dikelompokkan setiap bulan dan tahunnya. Skrip menu laporan persediaan barang masuk dapat dilihat dalam Lampiran 14.
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Gambar 3.23. Aplikasi menu laporan persediaan barang masuk


Rekapitulasi laporan biaya tahunan terdiri dari laporan biaya transportasi pengambilan barang per bulan, biaya reprosesing per bulan, biaya pengepakan per bulan, biaya operasional per bulan, biaya transportasi pengiriman barang per bulan, biaya direksi, dan evaluasi tahunan. 


Proses menampilkan laporan biaya direksi sama dengan proses menampilkan laporan biaya pembelian. Sedangkan proses menampilkan laporan biaya transportasi pengambilan barang per bulan, biaya reprosesing per bulan, biaya pengepakan per bulan, biaya operasional per bulan, biaya transportasi pengiriman barang per bulan sama dengan proses menampilkan laporan biaya pembelian per bulan.

Selanjutnya, sebagian skrip aplikasi menu evaluasi tahunan yang digambarkan pada Gambar 3.24 adalah sebagai berikut

……
<?php

  $sql="SELECT pembelian.bulan,pembelian.tahun,
      AVG(hargastlhkering) as hargastlhkering 
      FROM pembelian,pembeliansstlhkering 
      WHERE pembelian.kode_pembelian=pembeliansstlhkering.
      kode_pembelian 
      GROUP BY pembelian.bulan, pembelian.tahun"; 

  $qry=mysql_query($sql, $koneksi) or die ("Gagal query");

  while ($data = mysql_fetch_array($qry)) {

  
$i++;

  ?>

  <tr bordercolor="#6699CC" bgcolor="#FFFFFF">

    <th height="41" align="center" nowrap><? echo $i; ?>

    <div align="center"></div></th>

    <th nowrap><? echo $kdbulan=$data['bulan']; ?>&nbsp;

    <div align="center"><? echo $kdtahun=$data['tahun']; 
    ?></div></th>

    <th nowrap><? echo $data['hargastlhkering']; ?>

      <div align="center"></div>

    <div align="center"></div></th>


……

Skrip di atas digunakan untuk menampilkan variabel hargastlhkering dengan perintah SQL memilih semua kolom dalam tabel pembelian, pembeliansstlhkering, dan rata-rata data hargastlhkering yang diberi nama hargastlhkering dengan kondisi kolom kode_pembelian dalam tabel pembelian sama dengan kolom kode_pembelian dalam tabel pembeliansstlhkering dikelompokkan setiap bulan dan tahunnya. Skrip menu evaluasi tahunan selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran 15.
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Gambar 3.24. Aplikasi menu evaluasi tahunan

Selanjutnya, proses untuk menampilkan laporan penawaran barang, pemesanan barang, dan pengumuman lelang sama dengan proses menampilkan laporan biaya pembelian.
........


<TR><td bgcolor="#FFFFFF"><table width="813" height="34" border="1" bordercolor="#FFFFFF" bgcolor="#CCCCCC">


<div id="colortab" class="ddcolortabs">


<ul>


<li><a href="index.php?aksi=home" ><span>Home</span></a></li>


<li><a href="index.php?aksi=profil1"rel="dropmenu1_a"><span>Profil Perusahaan</span></a></li>


<li><a href="index.php?aksi=login"><span>Login</span></a></li>


<li><ahref="index.php?aksi=gallery"><span>Gallery Photos</span></a></li>


<li><a href="index.php?aksi=info"><span>Info/ News</span></a></li>


<li><a href="index.php?aksi=penawaran" rel="dropmenu2_a"><span>Jual Beli Kakao</span></a></li>


<li><a href="index.php?aksi=logout"><span>log out</span></a></li>


</ul></div>				


........
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